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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran matematika berbasis problem solving pada materi pecahan mata
uang untuk siswa kelas II SDN 094 Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir
Kabupaten Tebo. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research
and Development) dengan model penelitian yang digunakan adalah model 4-D
yaitu define, design, development, dan disseminate. Penelitian ini dibatasi hanya
3-D yaitu sampai di tahap development dikarenakan keterbatasan waktu.
Penelitian ini dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 2022/2023 dengan materi
pecahan mata uang. Modul divalidasi oleh 3 orang dosen (ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli desain). Pada proses praktikalitas, modul diuji coba kepada 1 orang guru
dan 16 orang peserta didik. Pada tahap validasi modul dengan model problem
solving memenuhi kriteria valid dengan persentase rata-rata 80,83% dengan
rincian pada aspek bahasa 75% , aspek materi 85,71% dan aspek desain 81,8%.
Pada tahap praktikalitas, modul berbasis problem solving termasuk kriteria praktis
dengan rata-rata persentase 83,99% dengan rincian angket respon guru 81,16%
dan angket respon peserta didik 86,83%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada
materi pecahan memenuhi kriteria valid dan sangat praktis untuk digunakan
sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran matematika khususnya bagi
siswa kelas II di Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Modul, Problem Solving, Pembelajaran Matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini, Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi
manusia karena melalui pendidikan bisa menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas sehingga mampu bersaing di kehidupan pada masa yang
akan datang dan bisa membawa perubahan bagi lingkungannya. Menurut
Omeni N (2015:464) “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraktis serta
bertanggung jawab”. Sedangkan menurut Djamaluddin A (2014:130)
“Pendidikan diartikan sebagai usaha menusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaannya.
Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, diharapkan pendidikan harus betul-
betul berkembang menghasilkan generasi yang berkualitas baik secara
kemampuan dan kepribadian yang diinginkan. Oleh karena itu guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Menurut Susanto (2014:19), menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan

bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan
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pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan keyakinan pada peserta didik”. Oleh karena itu guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif sehingga dapat mengembangkan
potensi atau pemahan siswa.

Salah satu pendidikan yang ditempuh seorang individu yaitu pada jenjang
sekolah dasar. Di jenjang sekolah dasar setiap anak diberikan berbagai
macam mata pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran Matematika.
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) merupakan dasar bagi siswa
untuk menerima konsep-konsep matematika secara benar. Dalam proses
pembelajaran matematika, baik guru aupun peserta didik bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara
efektif. Untuk itu, pendidik harus mempunyai cara tertentu untuk
meningkatkan kualitas belajar yaitu merancang media pembelajaran.

Menurut Daryanto (2013:9) “Menyatakan bahwa modul merupakan salah
satu bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya
membuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Penggunaan
modul dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan siswa sehingga
pembelajaran tidak lagi terasa membosankan. Selain itu,penggunaan modul
dalam proses pembelajaran juga dapat menghasilkan perubahan pada diri
siswa, terutama jika modul dikaitkan dengan hal — hal yang ada disekitar

lingkungannya.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14 desember —
17 desember 2022 di kelas II SDN 094 Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir
yaitu ditemukan bahwa adanya permasalahan dalam proses pembelajaran
matematika. Masalah yang ditemukan pada proses tatap muka guru cenderung
menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta guru memberikan latihan
atau tugas kepada siswa, tidak ada menggunakan teknik dan pendekatan
ataupun strategi pembelajaran yang lain. Selain itu dalam pembelajaran guru
hanya menggunakan buku guru sebagai pegangan sedangkan siswa
menggunakan buku siswa serta LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai pegangan
dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II SDN 094
Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir pada saat observasi, yaitu dengan Ibu
Sri Rahayu S.Pd pada saat proses belajar mengajar matematika biasanya guru
hanya menerangkan di papan tulis, kemudian menggunakan buku guru dan
buku siswa saja.

Dari permasalahan yang ditemukan peneliti terdapat beberapa
permasalahan yang memperkuat peneliti dalam pentingnya mengembangkan
sebuah bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam belajar mandiri dirumah
serta memahami pelajaran sesuai dengan kemampuan belajar masing-masing
siswa. Sejalan dengan hal itu peneliti memilih mengembangkan bahan ajar
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa berupa
modul. Modul sendiri merupakan suatu jenis bahan ajar yang dikemas secara

utuh dan sistematis, di mana di dalamnya terkandung seperangkat
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pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta
didik dalam belajar. Modul sendiri berisi tujuan pembelajaran, dan penilaian
selain itu modul ini juga disebut sebagai mode pembelajaran bebas karena
menyertakan arahan untuk tujuan mandiri.

Dengan adanya beberapa permasalahan yang ditemukan, maka peneliti
menyadari bahwa pentingnya bahan ajar yang berupa modul dalam
menunjang pemahaman siswa dalam memahami konsep pembelajaran
matematika terlebih pada materi pecahan mata uang serta sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dan untuk ini tentu guru
juga dituntut untuk dapat menguasai keterampilan serta pengembangan saat
penggunaan modul pembelajaran, diperlukan pula alternatif model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menyajikan konsep pembelajaran
matematika yang sesuai dengan rutinitas siswa. Salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran matematika berbasis problem solving
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
sehingga diharapkan penyampaian materi yang tepat akan menunjang
ketercapaian yang diinginkan dalam proses pembelajaran.

Atas dasar pemikiran tersebut peneliti memilih modul pembelajaran
problem solving karena pada umumnya siswa di tingkat sekolah dasar
terkhusus untuk kelas rendah tertarik pada gambar, dan dari modul
pembelajaran problem solving ini dapat dijadikan sarana untuk menjelaskan
konsep melalui objek yang konkret pada mata pelajaran. Selain itu, modul

pembelajaran problem solving juga praktis karena mudah dibawa dan menarik
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karena di dalam pengembangannya dilengkapi ilustrasi gambar dengan tujuan
agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar.

Di sekolah tempat peneliti melakukan observasi hanya tersedia buku
pegangan guru dan buku pegangan siswa belum tersedianya media modul
pembelajaran disekolah, dikarenakan proses pembuatan modul memerlukan
waktu yang cukup lama dalam mempersiapkan dan membutuhkan biaya yang
cukup banyak. Selain dari pada itu modul pembelajaran matematika berbasis
Problem Solving belum ada digunakan disekolah tersebut. Dengan modul
siswa dapat belajar dengan secara individu, dan dengan modul siswa dapat
mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. Pengembangan bahan ajar
penting dilakukan pendidik untuk meningkatkan kulitas belajar peserta didik
dan bahan ajar yang dikembangkan tersebut memiliki peran penting baik bagi
pendidik maupun bagi peserta didik. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti
mengembangkan suatu  bahan ajar khususnya pada mata pelajaran
matematika. Bahan ajar yang dikembangkan adalah sebuah modul berbasis
Problem Solving.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan suatu
bahan ajar khususnya pada mata pelajaran matematika, bahan ajar yang
dikembangkan adalah sebuah modul berbasis Problem Solving. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Solving

Pada Materi Pecahan Mata Uang Untuk Siswa Kelas II Sekolah Dasar”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang digunakan masih kurang hanya bersumbr dari buku siswa
dan buku guru yang membuat keaktifan siswa dalam belajar masih kurang.
2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru saja.
3. Belum ada tersedianya bahan ajar modul berbasis problem solving di SDN
094 Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada
pengembangan modul pembelajaran matematika pecahan mata uang berbasis
problem solving untuk siswa kelas II SDN 094 Kecamatan Rimbo Ilir yang
memenuhi kriteria valid dan praktis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah, bagaimana pengembangan modul matematika pecahan mata
uang berbasis problem solving untuk siswa kelas II SDN 094 Giriwinangun
Kecamatan Rimbo Ilir yang memenuhi kriteria valid dan praktis?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa modul pembelajaran

matematika pecahan mata uang berbasis Problem Solving untuk siswa kelas II
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SDN 094 Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir yang memenubhi kriteria valid dan
praktis.
F. Manfaat Penelitian
Melalui pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika,
peneliti berharap dapat memberikan manfaat yang diharapkan adalah sebagai
berikut:
a. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan bahan ajar
agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
b. Bagi siswa
Meningkatkan daya aktif siswa dan untuk mengajak siswa belajar lebih
mandiri.
c. Bagi sekolah
Sebagai tambahan referensi sekolah contoh modul matematika berbasis
Problem Solving.
d. Bagi peneliti
Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti untuk
mempersiapkan modul pembelajaran yang valid.
G. Spesifikasi Produk Penelitian
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran matematika berbasis problem solving untuk kelas II SDN 094

Kecamatan Rimbo Ilir,
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pada materi pecahan mata uang spesifikasi produk yang dikembangkan dalam

penelitian ini yaitu :

1.

Materi yang dimuat dalam modul matematika ini hanya materi pecahan

mata uang saja.

Modul matematika ini di desain serta dicetak berwarna dan dikombinasi

unsur grafis yang menarik, sehingga diharapkan mampu memikat

perhatian siswa serta meningkatkan rasa keinginan siswa untuk belajar.

Karateristik modul pembelajaran menjelaskan ciri khas modul ini yang

membuatnya berbeda dengan modul lain yaitu modul ini menggunakan

model problem solving.

Modul ini dikembangkan sesuai kurikulum 2013.

Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan modul menggunakan aplikasi

canva.

Jenis dan ukuran font yang digunakan adalah jenis font comic san ms.

Modul ini telah disesuaikan dengan langkah — langkah model problem

solving :

a. Langkah pertama, memberikan masalah dan materi terlebih dahulu
kepada siswa.

b. Langkah kedua, siswa melakukan diskusi atas permasalahan yang
telah diberikan atau melakukan pemecahan masalah.

c. Langkah ketiga, selanjutya siswa mengevaluasi permasalahan tersebut

bersama pendidik.
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d. Langkah keempat, siswa diminta untuk memberikan kesimpulan atas
permasalahan yang sudah diberikan oleh guru dengan dibantu oleh

guru tersebut.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



10

UNIVERSITAS BUNG HATTA



